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Abstract
Background: Shigella flexneri is the most common bacteria caused
diarrhea with number of cases increased each year. Mangosteen peel has
been used for years by most of Indonesian as a traditional medicine for the
treatment of diarrhea, dysentery, and infected wound. Experimental studies
have demonstrated that extract of Garcinia mangostana L. peel has
antimicrobial activity. Objective: This study aimed to investigate the
antibacterial activity of ethyl acetate fraction of Garcinia mangostana L. peel
methanol extract and the effective concentration to inhibit the growth of
Shigella flexneri. Methods: The ethyl acetate fraction obtained from liquid
fractionation of methanolic extract. Extracts were phytochemically tested
and antibacterial activity test by well diffusion method against Shigella
flexneri. Positive control used 5µg ciprofloxacin and negative control used
10% DMSO. Results: Phytochemical screening of ethyl acetate fraction of
Garcinia mangostana L. methanol extract contained alkaloid, saponin,
tannin, flavonoid, and triterpenoid. The effective concentration to inhibit the
growth of the Shigella flexneri was 10% (p = 0.000). Conclusion: Ethyl
acetate fraction of methanol extract of Garcinia mangostana L. peel has
antibacterial activity against Shigella flexneri.
Keywords: Antibacterial, ethyl acetate fraction of Garcinia mangostana L.
methanol extract, Shigella flexneri
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Intisari
Latar Belakang: Shigella flexneri merupakan bakteri patogen tersering
penyebab diare berdarah dengan jumlah kasus yang meningkat setiap
tahun. Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) telah dimanfaatkan
masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional untuk mengobati diare,
disentri dan luka infeksi. Penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
ekstrak metanol kulit buah manggis memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi etil
asetat ekstrak metanol kulit buah manggis dan konsentrasi efektif dalam
menghambat pertumbuhan Shigella flexneri. Metodologi: Fraksi etil asetat
diperoleh dari fraksinasi cair hasil maserasi kulit buah manggis dengan
pelarut metanol. Dilakukan pemeriksaan fitokimia dan uji aktivitas
antibakteri dengan metode well diffusion terhadap Shigella flexneri. Kontrol
positif yang digunakan adalah siprofloksasin 5 µg dan kontrol negatif yang
digunakan adalah DMSO 10%. Hasil: Uji fitokimia fraksi etil asetat ekstrak
metanol kulit buah manggis mengandung alkaloid, saponin, tanin, flavonoid,
dan triterpenoid. Konsentrasi efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Shigella flexneri adalah konsentrasi 10% dengan nilai p=0.000.
Kesimpulan: Fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah manggis memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Shigella flexneri.
Kata Kunci: Antibakteri, fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah
manggis, Shigella flexneri
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1PENDAHULUAN
Diare merupakan permasalahan kesehatan yang perlu mendapat perhatian
khusus terutama di negara berkembang seperti di Indonesia, karena
morbiditas dan mortalitasnya yang masih tinggi. Sebanyak 5% dari seluruh
kematian anak dibawah usia 5 tahun di Indonesia disebabkan oleh diare1.
Insidensi diare di Indonesia meningkat dari tahun 2000 sampai tahun 2010.
Tahun 2000 incidence rate penyakit diare adalah 301 per 1000 penduduk
dan tahun 2010 meningkat menjadi 411 per 1000 penduduk2. Pada tahun
2011 ditemukan sebanyak 12.803 kasus diare di Kota Pontianak dan
meningkat menjadi 14.948 kasus diare pada tahun 20123.
Shigella merupakan salah satu contoh bakteri patogen yang menyebabkan
diare berdarah4. Penelitian yang dilakukan di Jakarta Utara pada bulan
Agustus 2001 sampai Juli 2003, menunjukkan kasus diare sebanyak 16.225
kasus dan dilakukan pengumpulan sampel tinja untuk mengetahui
penyebab diare. Dari seluruh sampel tinja, ditemukan 1.203 isolat Shigella
dan 488 isolat Vibrio. Sigelosis terbanyak disebabkan oleh S. flexneri 866
isolat (72%), S. sonnei 277 isolat (23%), S. boydii 39 isolat (3%) dan S.
dysenteriae 21 isolat (2%)5.
Berbagai macam pengobatan telah dilakukan untuk mengatasi
permasalahan diare tersebut. Salah satu terapi untuk diare berdarah yang
disebabkan oleh bakteri adalah pemberian antibiotik. Namun penggunaan
antibiotik di masyarakat seperti dosis serta lama waktu pemberian antibiotik
yang tidak tepat dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan
seperti resistensi pada bakteri. Pada penelitian yang dilakukan Agtini et al.
(2005) ditemukan antibiotik seperti kloramfenikol, ampisilin, tetrasiklin, dan
trimetoprim-sulfametoksazol yang sudah mengalami resistensi pada
Shigella spp. Antibiotik seftriakson dan asam nalidiksat hanya resisten
terhadap satu isolat, yaitu Shigella flexneri. Antibiotik yang masih sensitif
terhadap Shigella spp. adalah siprofloksasin5.
2Oleh karena itu perlu dicari obat yang efektif dan efek samping yang relatif
rendah untuk mengatasi permasalahan diare. Salah satu upaya dalam
penanganan diare berdarah adalah dengan menggunakan obat tradisional
yang berasal dari tumbuhan obat. Di beberapa negara, obat tradisional
telah dimanfaatkan dalam pelayanan kesehatan formal terutama dalam
pelayanan kesehatan strata pertama6.
Indonesia merupakan negara dengan keanekaragaman hayati tebesar
kedua di dunia, dengan lebih dari 30.000 jenis tumbuhan dan lebih dari
1.000 jenis tumbuhan telah dimanfaatkan sebagai obat tradisional7.
Penggunaan tanaman obat oleh masyarakat terutama dalam upaya
preventif, dan rehabilitatif. Sementara ini banyak orang beranggapan
bahwa penggunaan tanaman obat atau obat tradisional relatif lebih aman
dibandingkan dengan obat sintetis8.
Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu tanaman obat
yang secara turun temurun digunakan oleh masyarakat di Indonesia.
Manggis dimanfaatkan sebagai obat untuk pengobatan infeksi pada kulit,
penyembuhan luka, diare, dan infeksi saluran kemih9. Berbagai
pemanfaatan tanaman ini sebagai obat tradisional, khususnya sebagai obat
diare mengindikasikan bahwa manggis memiliki aktivitas antibakteri. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Poeloengan dan Praptiwi
(2010) menunjukkan ekstrak etanol kulit buah manggis dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis10.
Salah satu senyawa utama kandungan kulit buah manggis yang dilaporkan
memiliki aktivitas farmakologi adalah golongan xanton yang merupakan
turunan dari flavonoid. Xanton yang di isolasi dari kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi,
antialergi, antibakteri, antifungi, antitumor, dan antivirus11. Fraksinasi
menggunakan pelarut etil asetat pada ekstrak metanol kulit buah manggis
3memiliki kandungan xanton lebih banyak daripada menggunakan pelarut n-
heksan dan air12.
Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian tentang
aktivitas antibakteri dari fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah manggis
(Garcinia  mangostana L.) terhadap salah satu bakteri penyebab diare
berdarah, yaitu Shigella flexneri menggunakan metode well difussion
dengan mengukur diameter zona hambat pertumbuhan bakteri.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari – Juni 2014. Determinasi
tanaman dan uji aktivitas antibakteri dilakukan di Laboratorium Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura.
Pembuatan ekstrak dan fraksi dilakukan di Laboratorium Teknologi Kayu
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura. Pemeriksaan fitokimia
dilakukan di Laboratorium Non Mikroskopik Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura. Pengajuan etika penelitian dalam pemanfaatan
hewan coba ini diajukan ke Divisi Kaji Etik Laboratorium Penelitian Fakultas
Kedokteran Universitas Tanjungpura.
Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain pisau, nampan, talenan,
kain lap, oven, blender, wadah plastik, lemari pendingin, bejana maserasi,
kertas saring whatman no. 6, batang pengaduk, sendok tanduk, vacuum
rotary evaporator, water bath, timbangan analitik, sendok stainless,
inkubator, krusibel porselen, desikator, corong kaca, corong pisah, pinset,
Biological Safety Cabinet, autoclave, spektrofotometer, labu ukur 25ml dan
10ml, vial, erlenmeyer, beaker glass, cawan penguap, tabung reaksi, cawan
petri, object glass, cover glass, pipet tetes, penggaris, jangka sorong,
prevorator, jarum ose, mikroskop, pembakar bunsen, tip dan mikropipet
4Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.), akuades, alumunium foil, siprofloksasin, metanol
teknis 96%, etil asetat pa, n-heksan, spiritus, kertas sampul coklat, kertas
saring whatman no.6, kain kasa, kapas, plastik tahan panas, pereaksi
Mayer, kalium iodida (KI), magnesium (Mg), asam klorida (HCl) pekat, besi
(III) klorida (FeCl3) 1%, pereaksi Molisch, asam asetat (CH3COOH) glasial,
H2SO4 pekat, kloroform (CH3Cl), Media Salmonella Shigella agar (SS),
media Mueller Hinton Agar (MHA), media Triple Sugar Iron Agar (TSIA),
media Simmons Citrate Agar (SCA), media Sulfide Indole Motility (SIM),
Standar Mc. Farland no. 0,5,, karbol kristal ungu, lugol, air fukhsin, larutan
natrium klorida (NaCl) 0,9%, dan pelarut DMSO.
Bakteri Uji
Bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini adalah kultur murni Shigella
flexneri ATCC 12022 yang didapat dari koleksi Balai Laboratorium
Kesehatan Yogyakarta.
Pengambilan dan Pengolahan Sampel
Buah manggis (Garcinia mangostana L.) yang digunakan pada penelitian
ini diambil dari perkebunan manggis yang betempat di Desa Punggur,
Kalimantan Barat. Pembuatan simplisia dilakukan dengan memisahkan
kulit buah manggis lalu dibersihkan dari kotoran dan benda asing lainnya
lalu dicuci dengan air bersih yang mengalir. Kemudian dilakukan
perajangan kulit buah manggis lalu dikeringanginkan di tempat yang tidak
terkena sinar matahari secara langsung. Simplisia kulit buah manggis yang
telah kering kemudian digiling menjadi serbuk.
Pembuatan Ekstrak dan Fraksi
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan kombinasi
pelarut metanol dan air. Simplisia kulit buah manggis ditimbang sebanyak
1000 gram kemudian ditempatkan ke dalam bejana kaca dan direndam
dengan penyari metanol-air dengan perbandingan 9:1 sampai seluruh
5bagian simplisia terendam dalam pelarut selama 4 x 24 jam sambil sesekali
dilakukan pengadukan. Seluruh hasil maserasi dikumpulkan kemudian
diuapkan pelarutnya ekstrak dengan menggunakan rotary evaporator.
Fraksinasi dilakukan terhadap ekstrak yang didapat dari tahap maserasi
secara ekstraksi cair-cair dengan menggunakan pelarut n-heksan dan etil
asetat. Ekstrak kental dilarutkan dengan air hangat kemudian ditempatkan
dalam corong pisah, lalu ditambahkan pelarut n-heksan dengan
perbandingan 1 : 1, kemudian dikocok secara perlahan hingga tercampur,
kemudian didiamkan hingga tepat memisah menjadi 2 fase. Fase n-heksan
dipisahkan dan fase air difraksinasi kembali dengan pelarut etil asetat. Fase
etil asetat yang telah terkumpul dipekatkan menggunakan water bath.
Pemeriksaan Fitokimia
Pemeriksaan fitokimia yang dilakukan untuk mengetahui kandungan
metabolit sekunder yang ada di dalam fraksi meliputi pemeriksaan alkaloid,
saponin, tanin, flavonoid, steroid dan triterpenoid.
Pemeriksaan Karakteristik Bakteri Uji
Pemeriksaan karakteristik bakteri uji untuk mengkonfirmasi jenis bakteri
meliputi pemeriksaan dengan pewarnaan gram, pemeriksaan dengan
media Salmonella Shigella Agar, Triple Sugar Iron Agar, Simmons Citrate
Agar, dan Sulfide Indole Motility Agar.
Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Kultur murni Shigella flexneri diambil dengan menggunakan jarum ose dan
disuspensikan ke dalam tabung berisi 10 mL larutan NaCl steril 0,9%.
Kekeruhan yang diperoleh kemudian disetarakan dengan Standar Mc.
Farland 0,5 dengan bantuan spektrofotometer hingga didapat bakteri
dengan jumlah pertumbuhan 1 x 108 sel bakteri/ml.
Pembuatan Larutan Uji
Ekstrak kulit buah manggis dibuat dalam konsentrasi 5%, 10%, 20%, 40%
b/v (g/ml). Konsentrasi tersebut dibuat dengan cara membuat larutan stok
640% dengan menimbang ekstrak 4 gram kemudian dilarutkan dengan
DMSO 10% hingga volumenya 10 ml. Larutan stok tersebut kemudian
diencerkan hingga didapat konsentrasi 20%, 10%, dan 5%.
Pembuatan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif
Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan
siprofloksasin dengan dosis 5 μg/sumuran. Kontrol negatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pelarut DMSO 10%.
Uji Aktivitas Antibakteri dengan metode Well Difussion
Suspensi bakteri yang telah sesuai dengan standar 0,5 Mc Farland
sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam cawan petri steril dan dituangkan
media Mueller Hinton sebanyak 15 ml. Cawan petri digoyang-goyang
hingga suspensi bakteri dan media menjadi homogen dan media dibiarkan
memadat. Setelah itu dibuat sumur dengan diameter 5 mm dengan bantuan
cetakan sumur menggunakan pipet pasteur. Kemudian ke dalam setiap
sumur dimasukkan fraksi dari tiap konsentrasi yang akan diuji, kontrol
negatif DMSO 10%, dan kontrol positif siprofloksasin sebanyak 15
μl/sumuran. Selanjutnya cawan-cawan petri tersebut dimasukkan ke dalam
inkubator dengan suhu 37o C selama 24 jam. Setelah 24 jam, zona
hambatan yang terbentuk pada setiap sumur diukur dengan teliti
menggunakan jangka sorong13. Kekuatan ekstrak dalam menghambat
pertumbuhan bakteri uji digolongkan berdasarkan kriteria menurut Monks
et al14.
Analisa Hasil
Data yang diperoleh yaitu data konsentrasi ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) dan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Shigella flexneri akan dianalisa menggunakan program SPSS 22 for
Windows. Data diuji menggunakan One-way ANOVA. Uji Post-Hoc LSD
dilakukan bila signifikansi ANOVA p<0,05 untuk melihat kelompok yang
berbeda signifikan.
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Pemeriksaan Fitokimia
Hasil pemeriksaan fitokimia menunjukkan terdapat kandungan alkaloid,
saponin, tanin, flavonoid, dan triterpenoid pada fraksi etil asetat ekstrak
metanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.).
Uji Aktivitas Antibakteri
Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.) yang telah dilakukan menunjukkan
adanya penghambatan pertumbuhan Shigella flexneri ditandai dengan
terbentuknya zona hambat di sekitar sumur yang telah diisi larutan uji
(Gambar 1).
Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri masa inkubasi 24 jam
Hasil uji aktivitas antibakteri fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.) dengan konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan
40% terhadap Shigella flexneri menghasilkan diameter zona hambat yang
berbeda antara satu kelompok perlakuan dengan kelompok perlakuan
lainnya berkisar antara 11,10–16,82 mm (Tabel 1).
8Tabel 1. Diameter Zona Hambat Fraksi Etil Asetat Ekstrak Metanol Kulit
Buah Manggis (Garcinia mangostana L) terhadap Shigella flexneri
masa inkubasi 24 jam.
Konsentrasi
Ekstrak
Diameter zona hambat pengulangan ke (mm) Rata-rata1 2 3 4
40% 16,19 16,26 16,61 16,82 16,47
20% 15,33 15,20 14,82 14,75 15,02
10% 14,88 14,40 14,68 14,37 14,58
5% 11,55 11,87 11,10 11,41 11,48
Kontrol (+) 21,48 21,16 21,58 20,80 21,25
Kontrol (-) 0 0 0 0 0
PEMBAHASAN
Aktivitas antibakteri fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) dalam menghambat pertumbuhan Shigella
flexneri diduga merupakan pengaruh dari kandungan beberapa senyawa
metabolit sekunder yang terkandung di dalam fraksi tersebut. Berdasarkan
pemeriksaan fitokimia diketahui bahwa fraksi etil asetat ekstrak metanol
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) memiliki kandungan metabolit
sekunder berupa flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid dan triterpenoid.
Masing-masing senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam
fraksi tersebut memiliki mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri
yang berbeda-beda. Bahan aktif yang bersifat sebagai antibakteri dapat
mengganggu proses fisiologis dan menghalangi terbentuknya komponen
sel bakteri seperti sintesis dinding sel, membran sitoplasma sintesis protein
dan sintesis asam nukleat15. Bahan aktif yang memiliki kelarutan tinggi pada
pelarut polar, akan lebih mudah menembus lapisan fosfolipid membran sel
sehingga lebih cepat mengganggu fungsi fisiologis bakteri dan pada
akhirnya sel akan mengalami kematian16.
Saponin, tanin, dan flavonoid merupakan senyawa pada tumbuhan yang
memiliki aktivitas antibakteri10. Xanton merupakan salah satu bentuk
flavonoid yang terkandung di dalam kulit buah manggis dapat
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berhenti17. Selain itu mekanisme aktivitas antimikroba xanton diduga
karena reaksi gugus karbonil pada xanton dengan residu asam amino pada
protein membran sel, enzim ekstraseluler maupun protein dinding sel, yang
menyebabkan protein kehilangan fungsinya18.
Senyawa tanin dapat menghambat aktivitas enzim protease, menghambat
enzim pada protein transpor selubung sel bakteri, dan destruksi atau
inaktivasi fungsi materi genetik19-20. Selain itu, tanin diduga mampu
mengkerutkan dinding sel bakteri sehingga dapat mengganggu
permeabilitas sel. Terganggunya permeabilitas sel bakteri menyebabkan
sel tersebut tidak dapat melakukan aktivitas hidup sehingga
pertumbuhannya terhambat atau mati21.
Saponin merupakan zat aktif yang dapat meningkatkan permeabilitas
membran sel sehingga terjadi hemolisis. Saponin juga dapat mengubah
fungsi protein atau glikoprotein di membran sel dan membentuk ikatan
dengan kolestrerol untuk merusak struktrur fosfolipid membran sel. Saponin
pada konsentrasi yang tinggi dapat melubangi sel dan mengganggu
permeabilitasnya22.
Kandungan alkaloid dari kulit buah manggis diduga dapat mengganggu
terbentuknya komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga
dapat mengakibatkan sel bakteri menjadi lisis23. Terpenoid dapat
menyebabkan terjadinya lisis pada sel bakteri dengan mengikat protein,
lipid, dan atau karbohidrat yang terdapat pada membran sel23.
Hasil pengujian aktivitas antibakteri fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit
buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap Shigella flexneri
menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri yang paling baik terlihat pada
konsentrasi ekstrak 40%. Sedangkan konsentrasi terkecil yang masih dapat
menghambat pertumbuhan bakteri uji adalah konsentrasi ekstrak 5%.
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Berdasarkan acuan standar Departemen Kesehatan Republik Indonesia
tentang kepekaan bakteri uji terhadap senyawa antimikroba asal tanaman
yang menyatakan bahwa kategori peka dari bakteri uji apabila diameter
zona hambat yang dihasilkan berkisar antara 12–24 mm, maka terlihat
bahwa Shigella flexneri peka terhadap fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit
buah manggis (Garcinia mangostana L.) pada konsentrasi 10%, 20% dan
40%. Sementara konsentrasi 5% memberikan aktivitas antibakteri yang
ditandai dengan rerata zona hambat sebesar 11,48 mm namun belum
memenuhi ketentuan yang dikeluarkan oleh Departemen Kesehatan
Republik Indonesia24.
Kekuatan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji digolongkan
berdasarkan diameter zona hambat menurut Monks et al. dengan kriteria
berikut: diameter zona hambat kurang dari 7 mm dikategorikan tidak
terdapat aktivitas antibakteri, diameter zona hambat 7–11,99 mm
dikategorikan aktivitas antibakteri lemah, zona hambat 12–16,99 mm
dikategorikan aktivitas antibakteri sedang, zona hambat lebih dari sama
dengan 17 mm dikategorikan aktivitas antibakteri kuat14. Berdasarkan
kriteria tersebut, maka aktivitas antibakteri fraksi etil asetat ekstrak metanol
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) terhadap Shigella flexneri
digolongkan aktivitas antibakteri sedang pada konsentrasi 40%, 20%, dan
10%. Sementara konsentrasi 5% termasuk dalam kategori lemah.
Tabel 2. Penggolongan rerata diameter zona hambat fraksi etil asetat
ekstrak metanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana L)
terhadap pertumbuhan Shigella flexneri masa inkubasi 24 jam
menurut kriteria Monks et al. (2002)
Konsentrasi
ekstrak
Rerata diameter
zona hambat (mm) Kekuatan ekstrak
40% 16,47 sedang
20% 15,02 sedang
10% 14,58 sedang
5% 11,48 lemah
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Hasil pengamatan aktivitas antibakteri fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit
buah manggis (Garcinia mangostana L.) memperlihatkan adanya pengaruh
faktor konsentrasi ekstrak terhadap diameter zona hambat yang terbentuk
pada bakteri uji tersebut. Dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa semakin
tinggi konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) juga meningkatkan daya hambat pertumbuhan
bakteri. Hal ini berkaitan dengan konsentrasi senyawa kimia yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri juga meningkat.
Gambar 2. Hubungan antara konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak metanol
kulit buah manggis (Garcinia mangostana L) dengan diameter
zona hambat pada  pertumbuhan Shigella flexneri masa
inkubasi 24 jam
Semakin tinggi konsentrasi antibakteri yang digunakan maka akan semakin
luas zona hambat pertumbuhan bakteri yang terbentuk25. Tetapi,
penggunaan konsentrasi yang tinggi dalam pengobatan juga tidak
dianjurkan karena disamping menimbulkan resistensi, penggunaan
konsentrasi yang tinggi dapat bersifat toksik serta kurang ekonomis.
Data yang diperoleh berupa diameter zona hambat dianalisis dengan uji
One-way Anova menggunakan program SPSS for windows versi 22 dan
dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Least Significant Difference dengan taraf
kepercayaan 95% untuk melihat perbedaan antara satu kelompok
perlakuan dengan kelompok perlakuan yang lain dalam memberikan
aktivitas antibakteri.
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Hasil uji One-way Anova dengan taraf kepercayaan 95% didapatkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna diantara seluruh kelompok perlakuan dalam
memberikan aktivitas antibakteri yang ditandai dengan ukuran diameter
zona hambat yang terbentuk (p=0,000). Konsentrasi ekstrak tertinggi, yaitu
40% memberikan diameter zona hambat terbesar dan terdapat perbedaan
yang bermakna (p=0,000) apabila dibandingkan dengan konsentrasi
lainnya. Namun apabila konsentrasi 40% dibandingkan dengan
siprofloksasin sebagai kontrol positif, maka terdapat perbedaan yang
bermakna (p=0,000). Siprofloksasin dengan konsentrasi yang kecil yaitu 5
µg memberikan aktivitas antibakteri yang jauh lebih baik dibandingkan
dengan konsentrasi 40%.
Sementara itu pada konsentrasi 20% tidak terdapat perbedaan yang
bermakna dalam memberikan aktivitas antibakteri (p=0,055) apabila
dibandingkan dengan konsentrasi 10%. Sedangkan konsentrasi 10%
memiliki perbedaan yang bermakna apabila dibandingkan dengan
konsentrasi 5% (p=0,000).
Konsentrasi efektif fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) dalam menghambat pertumbuhan Shigella
flexneri adalah konsentrasi 10%. Hal ini dikarenakan konsentrasi tersebut
sudah mampu menghambat pertumbuhan bakteri pada kategori sedang
dan memiliki perbedaan bermakna dibandingkan dengan konsentrasi 5%.
Selain itu tidak terdapat perbedaan bermakna antara konsentrasi 10% dan
20% dalam menghambat pertumbuhan Shigella flexneri sehingga
konsentrasi 10% dipilih sebagai konsentrasi efektif karena pada dosis
tersebut telah memenuhi acuan standar Departemen Kesehatan Republik
Indonesia (1988) tentang kepekaan bakteri uji terhadap senyawa
antimikroba asal tanaman yang menyatakan bahwa kategori peka dari
bakteri uji apabila diameter zona hambat yang dihasilkan berkisar antara
12–24 mm serta termasuk memiliki aktivitas antibakteri sedang menurut
Monks et al14.
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KESIMPULAN
Fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana
L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Shigella flexneri dengan
konsentrasi efektif sebesar 10%. Pada konsentrasi tersebut memberikan
zona hambat sebesar 14,58 mm yang termasuk kategori aktivitas
antibakteri sedang. Konsentrasi fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.) yang memiliki diameter zona hambat
terbesar terhadap Shigella flexneri adalah 40% dengan diameter sebesar
16,47 mm.
Pengembangan penelitian tanaman manggis sebagai antibakteri ini
diharapkan terus dikembangkan. Perlu dilakukan uji toksisitas dan uji in vivo
fraksi etil asetat ekstrak metanol kulit buah manggis (Garcinia mangostana
L.) sebagai antibakteri. Dapat pula dilakukan penelitian serupa dengan
menggunakan bagian tanaman manggis yang lainnya seperti kulit batang,
batang, akar, daging buah, bunga dan biji.
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